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FAKTOR RISIKO PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PRAKTIK PEMELIHARAAN 
ANJING TERHADAP KEJADIAN RABIES PADA ANJING TAHUN 2006 (STUDI 
KASUS DI LABORATORIUM KESEHATAN HEWAN TIPE B AMBON) 
 

Sejak awal tahun 2003 Maluku khususnya kota Ambon masih dinyatakan 
sebagai daerah bebas rabies (secara historis), namun pada tanggal 28 Agustus 
2003 di kota Ambon dilaporkan adanya kasus gigitan yang kemudian menyebar 
ke tiga kecamatan di kota Ambon, sehingga kota Ambon dinyatakan sebagai 
daerah tertular rabies. Selama tahun 2003 kasus gigitan hewan tersangka rabies 
adalah 1.302 orang, 20 diantaranya meninggal, dengan prevalensi gigitan 5 
orang per 1000 penduduk dan CFR 1.5%. Pada tahun 2005 kasus gigitan hewan 
tersangka rabies kembali meningkat setelah sebelumnya mengalami penurunan 
pada tahun 2004. Berdasarkan studi pendahuluan pada  tanggal 3 – 6 februari 
2006 terhadap 10 orang responden diketahui bahwa empat dari lima orang 
pemilik anjing, yang anjingnya meninggal karena rabies, mempunyai nilai praktik 
pemeliharaan anjing yang dikategorikan tidak baik. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan dan risiko pengetahuan, 
sikap, dan praktik pemeliharaan anjing dengan kejadian rabies pada anjing. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dan rancangan penelitian yang 
digunakan adalah kasus-kontrol. Jumlah sampel terdiri atas 65 kasus dan 65 
kontrol. Pengambilan sampel dilakukan secara random sederhana. 
Pengumpulan data melalui wawancara dengan responden. Metode pengolahan 
data menggunakan uji Chi-Square dan penghitungan Odds ratio  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden tergolong 
baik yaitu sebanyak 52,3%, ada hubungan antara pengetahuan tentang 
pemeliharaan anjing dengan kejadian rabies pada anjing (p value = 0,002  OR = 

3,1), sikap responden tergolong baik yaitu sebanyak 51,5%, tidak ada hubungan 
antara sikap dalam pemeliharaan anjing dengan kejadian rabies pada anjing (p 
value = 0,380  OR = 1,3), praktik responden tergolong tidak baik yaitu sebanyak 
50,8% dan ada hubungan antara praktik pemeliharaan anjing dengan kejadian 
rabies pada anjing (p value = 0,001  OR = 8,6). 

Simpulan penelitian ini adalah bahwa pengetahuan tentang pemeliharaan 
anjing yang tidak baik dan praktik pemeliharaan anjing yang tidak baik 
merupakan faktor risiko kejadian rabies pada anjing. Saran perlu diberikan pada 
masyarakat dan pemerintah kota Ambon bahwa meningkatkan pengetahuan dan 
praktik pemeliharaan anjing yang baik sangat penting. 
 
Kata kunci : Faktor risiko, pemeliharaan anjing, kejadian rabies pada anjing 
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RISK FACTOR OF KNOWLEDGE, ATTITUDE, AND PRACTICE OF DOG CARE 
TO THE RABIES OCCURRENCE OF DOG IN 2006 (CASE STUDY IN 
LABORATORY OF ANIMAL HEALTH TYPE OF B, AMBON) 
 

Since the beginning of 2003, Maluku especially Ambon City still stated as 
free area of rabies (historically). On 28 August 2003, it was reported that there 
was an existence of bite case at Ambon City and then spread to three districts in 
Ambon City, so that Ambon City stated as contagious area of rabies. During year 
2003 animal bite case was 1.302 people, 20 of them died. Bite prevalence was 5 
people of 1000 populations and CFR 1,5%. Animal bite case decreased in 2004, 
and then in 2005 animal bite case increased again. Based on the pre-study of 10 
respondents on 3 – 6 February 2006, it was found that 4 of 5 dog owners, whose 
dog died because of rabies, had bad score category for practice of dog care.  

The objective of this study is to know the relation and the risk of 
knowledge, attitude, and practice of dog care with the rabies occurrence of dog. 
This study is an analytic survey. The design of this study is case-control. 
Samples of this study consist of 65 cases and 65 controls. Samples are taken by 
simple random sampling. The data is collected by interviewing the respondent. 
Methods for data analysis are Chi-square test and enumeration of Odds Ratio. 

Results of this study show that respondents with good knowledge are 
52,3%, there is a relation between knowledge about dog care with the rabies 
occurrence of dog (p value = 0,002  OR = 3,1), respondents with good attitude 

are 51,5%, there is no relation between attitude of dog care with the rabies 
occurrence of dog (p value = 0,380  OR = 1,3), respondents with bad practice are 
50,8% and there is a relation between practice of dog care with the rabies 
occurrence of dog (p value = 0,001  OR = 8,6). 

This study concludes that less knowledge about dog care and bad 
practice of dog care becomes the risk factor of the rabies occurrence of dog. 
Recommendation needs to be given for society and government of Ambon City 
that it is important to improve good knowledge and practice of dog care.  
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